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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hakikat Kemampuan Menulis

1. Pengertian kemampuan Menulis
Dalam Proses pembelajaran diperlukan adanya kemampuan. Kemampuan awal siswa adalah prasarat yang diperlukan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar yang akan diikuti selanjutnya. Kemampuan awal siswa dapat dijadikan titik tolak untuk membekali siswa agar dapat mengembangkan kemampuan baru. 

Menurut Chaplin “ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan”
. Sejalan dengan pendapat tersebut, Akhmat Sudrajat dalam http://akhmadsudrajat.wordpress.com menganalogikan kemampuan dengan kata kecakapan
. Menurut Robbins,“Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek”
. 

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan (ability) adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir, hasil latihan, atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang ditunjukkan melalui tindakannya. 

Lebih lanjut Robbins,menyatakan bahwa kemampuan terdiri dari dua faktor, yaitu: 

1) Kemampuan intelektual (intelectual ability) 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan aktivitas secara mental. 

2) Kemampuan fisik (physical intellectual) 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan aktivitas berdasarkan stamina, kekuatan, dan karakteristik fisik.
 

Berdasarkan kedua faktor tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan dipengaruhi oleh kedua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Begitu juga dengan kemampuan menulis bermula dari kemampuan intelektual maupun kemampuan fisik. Dalam kegiatan menulis kedua faktor ini akan saling mempengaruhi satu sama lain. 

 Sedangkan menulis Menurut Tompkins adalah ”meletakkan simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain”
. ada lima tahap kegiatan dalam menulis dengan menggunakan pendekatan proses, yaitu: ”(a) prewriting (pra menulis); (b) drafting (membuat draf); (c) revising (merevisi); (d) editing ( menyunting) dan (e) publishing/sharing (publikasi)”
. Kelima tahap penulisan tersebut menunjukkan kegiatan yang berbeda, dan urutan tahap-tahap tersebut bukan merupakan urutan yang linier. Dalam praktiknya, kelima tahap penulisan itu tidak dipisahkan secara jelas, tetapi sering tumpang tindih. Misalnya, ketika membuat draf sekaligus memeriksa tulisannya secara kontinyu dan melakukan revisi di sana-sini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan proses menurut Tompkins. Dipilihnya pendekatan ini, karena siswa aktif dalam proses pembelajaran menulis, dari membuat draf, merevisi, mengedit, sampai mempublikasikan.

Untuk meningkatkan partisipasi aktif fisik dan mental siswa, menu​rut Brown, ”guru hendaknya tidak mendominasi aktivitas proses belajar mengajar, tetapi memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada siswa untuk berinteraksi, baik dengan guru, materi pelajaran, maupun dengan sesama manusia”
. Demikian juga siswa hendaknya diberi kesempatan berlatih pada saat guru menyampaikan pembelajaran yang berupa suatu keterampilan.

Thorndike mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “law of exercise” nya, bahwa ”be​lajar memerlukan latihan. Hukum ini mempuyai makna, bahwa dalam pembelajaran menulis siswa perlu dilatih baik tentang ejaan, tanda baca maupun pemilihan kosa kata yang tepat”
. Makin sering diulangi, akan makin dikuasai. Pengulangan dalam belajar menulis, bukan sembarang mengulang yang menjadi kebosanan dalam belajar. 

Pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk terampil menulis dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti berikut: 
(1) menji​plak; (2) menyalin; (3) menatap; (4) menulis halus/indah; (5) dekte; (6) mengarang sederhana; (7) mengarang dengan bantuan gambar; (8) mengarang dengan menyelesaikan kalimat dalam bentuk wacana; (9) mengarang dengan mengurutkan kalimat dalam bentuk wacana.
 
2. Menulis di Kelas 1 Sekolah Dasar 

Setelah anak-anak meninggalkan TK dan memasuki kelas satu sekolah dasar yang diorientasikan secara akademis, mereka sering berpendapat “Saya dapat mengerjakannya”, “saya menulis”. Pada usia enam tahun tidak sedikit anak yang tidak bersedia mengerjakan sesuatu yang ditugaskan oleh guru. Menurut Sarwono; ” manusia dilahirkan dalam keadaan yang sepenuhnya tidak berdaya dan harusmenggantungkan diri pada orang lain, terutama anaknya”
. Olehnya itu di ini murid masih sangat membutuhkan bimbinan dari orang tuanya. Para siswa kelas satu selalu memiliki sesuatu yang ditulis di kertas, bahkan mereka menyadari pekerjaan mereka dikerjakan dengan anak lain. Dalam menunggu saat yang tepat dan mempertimbangkan apa yang sudah ditulis kemarin dan besok, anak kelas satu ingin menulis, menulis, dan menulis lagi. Kegiatan menulis tampaknya mengalir dari hasil yang tanpa kualitas sampai ke bentuk setelah draft pertama ditulis. Setelah ini, beberapa anak cemas untuk memulai menulism lagi. Dalam masa menulis biasanya pemula menulis tiga atau empat cerita dan bukannya mengembangkan dan menyempurnakan cerita pertama. Dengan demikian, anak-anak kelas satu masih mempunyai keinginan untuk menuliskan idenya pada lembar kertas dan mengeluarkan pendapatnya yang ada dipikiran mereka. 

Para penulis yang berada di jenjang kelas satu merasa bahwa menyiapkan tulisan merupakan hal-hal yang sangat terbatas atau pada dasarnya tidak dijumpai sampai mereka mengetahui bahwa lembar yang dihapus dari tulisan mereka dapat dibaca lebih mudah. Bahkan sampai pada saat ini keinginan yang kuat untuk bisa memulai dan menyelesaikan lembaran pada waktu singkat masih ada. Oleh karena itu, ini merupakan kesempatan yang penting untuk seorang anak ketika menghapus atau mencoret tulisan pada kertas untuk pertama kali. Anak-anak kelas satu sekarang sudah mengenal lembaran sebuah draf yang memerlukan pengolahan untuk memperbaiki tulisan dan akhirnya dapat dianggap sebagai penulis. 

Walaupun anak kelas satu menunjukkan pertumbuhan yang berkembang pada semua konvensi bahasa, pertumbuhan yang paling dramatis terjadi pada ejaan. Mereka sering menulis dengan huruf besar atau menebalkan huruf untuk huruf, kata-kata, atau frase. Pada tingkat ini anak-anak selalu responsif terhadap tulisan. Sebagai penguatan guru dapat memberikan tanda setiap pagi ketika masuk kelas.
 Guru dapat membedakan dan mengevaluasi perubahan tulisan yang berlangsung selama tahun pertama dengan mendata contoh-contoh pekerjaan setiap siswa dan menyimpannya. Guru seharusnya duduk dekat dengan siswa secara individu mendiskusikan dan merefleksikan pertumbuhan dan kemajuan menulis mereka. Selain kegiatan di atas, untuk tingkat permulaan, kegiatan menulis lebih didominasi oleh hal-hal yang bersifat mekanis. Kegiatan mekanis yang dimaksud dapat berupa: 

Sikap duduk yang baik dalam menulis , Cara memegang pensil/alat tulis, Cara memegang buku, Melemaskan tangan dengan cara menulis di udara , Melemaskan jari-jari melalui kegiatan menggambar, menjiplak/ngeblat, melatih dasar-dasar menulis.
 
Daftar aktivitas tersebut dapat dijadikan dasar dalam menyusun pedoman pengamatan kegiatan menulis permulaan. Kegiatan pengamatan dilakukan selama kegiatan menulis berlangsung. 
3. Pelaksanaan Pengajaran Menulis Di Kelas Satu 
Pengajaran menulis di kelas satu masih mengenalkan tulisan dengan huruf kecil. Mengajarkannya berurut dari huruf/tulisan yang mudah diucapkan sampai yang sukar. Pengajaran menulis di kelas satu dapat dilakukan melalui beberapa langkah dan cara di antaranya sebagai berikut:

a. Pengenalan huruf 
Dalam pengenalan ini siswa disuruh memperhatikan benar-benar bentuk tulisan dan pelafalannya, baik tulisan cetak huruf lepas maupun tegak bersambung. Pengenalan tulisan yang dimaksud ditekankan pada huruf yang baru dikenal oleh siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menulis permulaan erat sejajar kaitannya dengan pelajaran membaca. Fungsi pengenalan adalah untuk melatih indera siswa dalam mengenal suatu bentuk tulisan. 

b. Latihan 

Latihan dapat dilaksanakan dari yang mudah sampai yang sukar. Latihan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Latihan memegang pinsil dan sikap duduk. 

2) Latihan menggerakkan tangan 

c. Mengeblat 
Mengeblat dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain (1) memakai karbon, (2) memakai kertas tipis, (3) menebalkan tulisan, dan (4) menghubungkan titik-titik. 

d. Menatap 
Menatap berarti mengadakan koordinasi antara mata, ingatan, dan ujung jari (ketika menulis), sehingga ingatan yang berupa bentuk kata/huruf dipindahkan dari dari otak ke ujung jari. Dengan demikian, pelajaran menatap merupakan latihan menulis yang biasanya dilakukan dengan cara mengamati objek agar siswa dapat membahasakan objek tersebut. Sebagai stimulus, guru dapat menggunakan objek, misalnya gambar kata dan gambar kalimat atau objek asli. 

e. Menyalin 
Menyalin merupakan kegiatan menulis dengan cara meniru tulisan yang terdapat dalam buku pelajaran atau tulisan guru di papan tulis. Kegiatan ini biasanya dimulai dari tingkatan kata, kalimat sampai pada wacana. 

f. Menulis Indah 
Menulis indah/halus pada dasarnya juga menyalin. Menyalin suatu kalimat atau huruf dangan memperhatikan bentuk, ukuran, dan tebal tipisnya tulisan secara baik, benar, dan rapi. Ukuran suatu tulisan dapat dilihat dari perbandingan dengan pertolongan suatu garis. Dengan demikian, menulis indah bertujuan agar siswa dapat menulis dengan tepat, terbaca, dan rapi. 

g. Dikte/Imlak 
Dikte dimaksudkan untuk memantapkan siswa dalam menuliskan huruf yang baru diajarkan dalam kaitannya dengan kata atau kalimat. Kegiatannya dilakukan dengan memperdengarkan kata, kalimat, atau wacana kepada siswa untuk kemudian meminta mereka menuliskan kembali apa yang telah mereka dengar. 

h. Melengkapi 
Ada beberapa cara dalam pengajaran menulis yang dilakukan melalui kegiatan melengkapi. Cara-cara tersebut dari yang paling mudah sampai sukar. Melengkapi dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Melengkapi dengan huruf 

2) Melengkapi dengan suku kata 

3) Melengkapi dengan kata 

4) Melengkapi dengan cara mengsi titik-titik dengan kata-kata yang sesuai sehingga menjadi kalimat yang benar. 

i. Menulis Nama 
Menulis nama merupakan tugas yang diberikan kepada siswa untuk menuliskan nama-nama benda, orang, jalan dan sebagainya yang terdapat di lingkungan sekitar mereka atau yang terdapat dalam gambar. 

j. Mengarang Sederhana 
Latihan mengarang sederhana cukup dimulai dari tiga sampai lima baris kalimat. Hal yang dipentingkan adalah anak dapat menuliskan buah pikirannya. Dapat mengorganisasikan antara ingatan, pengalaman, dan tulisan. 

3. Keefektifan Pembelajaran Menulis 
Secara ideal, pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang efektif, ”Kata keefektifan berasal dari kata effectiveness”
. Menurut Depdikbud keefektifan disamaartikan dengan keberhasilan (usaha, tindakan). Terkait dengan pengertian tersebut suatu pembela​jaran dikatakan efektif kalau pembelajaran tersebut mencapai tujuan. Soekartawi menyatakan bahwa ”keefektifan menun​juk kepada evaluasi terhadap suatu proses yang menghasilkan suatu keluaran yang dapat diamati atau keberhasilan suatu program”
. Godfrey kefektifan dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: ”(a) keefektifan internal dan (b) keefektifan eksternal”
. Keefektifan inter​nal menelaah apakah proses pendidikan telah berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan dengan cara mulai dari perencanaan sampai proses mengajar yang telah terjadi. Sedangkan keefektifan eksternal menyangkut tentang tingkat ketercapian tujuan dilihat dari kesesuaian dunia kerja. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keefektifan internal dan ekternal karena dalam proses pembelajaran peneliti merencanakan metode dan media untuk tercapainya keefektifan.

Pembelajaran yang efektif akan terjadi apabila hubungan an​tara guru dan siswa baik. Bila guru membangun hubungan baik, guru tidak perlu berganti dari satu peran ke peran lain. Sebaliknya, apabila hubungan guru dan siswa tidak baik, teknik mengajar yang bagaimana​pun baiknya tidak akan ada gunanya. Dari pendapat tersebut, untuk menarik keterlibatan siswa dalam pem​belajaran guru harus membangun hubungan baik, yaitu menjalin rasa saling menghormati dan saling pengertian. Hubungan yang baik akan membuat jembatan menuju gairah siswa.

Menurut Reigeluth & Merrill ”keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian hasil belajar siswa”
. Menurut mereka ada empat kriteria yang dipakai untuk menetap​kan keefektifan pembelajaran yaitu: (a) kecermatan penguasaan terha​dap sesuatu yang dipelajari, (b) kecermatan unjuk kerja, (c) tingkat alih belajar, (d) tingkat retensi. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah kecermatan unjuk kerja dan tingkat retensi. Siswa yang cermat dalam menulis akan dapat memiliki keterampilan menulis. Pendapat tersebut menguatkan suatu pandangan bahwa kefektifan pembelajaran biasanya berkaitan dengan hasil dari proses pembelajaran.

Menurut Usman dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan keberhasilan siswa, yaitu; ”(1) melibatkan siswa ak​tif, (2) menarik minat, (3) membangkitkan motivasi siswa, (4) prinsip individual, dan (5) peragaan dalam pembelajaran”
. Dalam deskripsi tersebut tergambar bahwa keefektifan pembelajaran bukan saja ber​talian dengan produk pembelajaran tetapi juga menunjuk pada proses pembelajaran.
B. Hakikat Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar 
Gagne dalam Anni, “mengartikan media sebagai berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”.
 

Heinich, Molenda, Russel, dalam R. Angkowo dan Kosasih, A., menyatakan bahwa: A medium (plural media) is a channel of communication, example include film, television, diagram, printed materials, computers, and instructors. (Media adalah saluran komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer, dan instruktur).

Gerlach dan Ely dalam Azhar Arysad, mengatakan bahwa; “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap”.
 Berdasar berbagai pengertian media di atas, media diartikan sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut maka yang dimaksud dalam penelitian ini, sedangkan media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima pesan (anak didik). Media pendidikan adalah  “suatu bagian integral dari proses pendidikan sekolah karena itu menjadi suatu bidang yang harus di kuasai oleh setiap guru profesional”.

Pendidikan sebagai proses pembentukan manusia yang berkualitas, di dalamnya terdapat faktor-faktor yang turut memacu keberhasilan pendidikan, salah satu faktor yang sangat penting adalah media pembelajaran.

Sebagai akar pengertian akan dikemukakan terlebih dahulu arti media secara logat, yakni “Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima pesan”.
 Begitupun di ungkapkan Briggs dalam Cece Wijaya dan A. Tabrani bahwa; “Media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar siswa”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapatlah dipahami bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima pesan, sehingga merangsang perasaan, pikiran dan minat serta perhatian peserta didik atau siswa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung baik dengan hasil yang maksimal.

Kaitannya dengan hal tersebut, dikemukakan oleh Oemar, pengertian media pembelajaran adalah:

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat terjadi.

Pandangan yang sama dikatakan oleh Sudarwan, bahwa; “Media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik”.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa media pembelajaran pada dasarnya adalah segala alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru agar merangsang pikiran dan perasaan siswa sehingga terjalin hubungan belajar yang kondusif.

Tentunya pemaknaan ini belumlah menjadi kesimpulan dari makna media pembelajaran sebagaimana penulis kemukakan tadi, karena hal ini terkait erat dengan banyaknya istilah yang dipopulerkan oleh pakar pendidikan, mulai dari istilah peragaan, media pendidikan, bahkan istilah-istilah asing turut mewarnai pemaknaan ini seperti istilah audio visual aids, teaching, material, ataupun instruksional material.

Menurut Oemar, ciri-ciri media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran identik artinya dengan pengertian keperagaan yang berasal dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar, dan yang dapat diamati melalui panca indera kita.

2. Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal yang bisa dilihat dan didengar.

3. Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam pengajarannya, antara guru dan siswa.

4. Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik diluar kelas maupun di dalam kelas.

5. Berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya media pendidikan merupakan suatu perantara, (medium, media) dan digunakan dalam rangka pendidikan.

6. Media pembelajaran mengandung aspek sebagai alat atau tehnik yang erat pertaliannya dengan metode mengajar.

Dengan demikian, dapat dikatakan pula bahwa media pembelajaran adalah termasuk alat peraga pendidikan, baik berupa benda maupun berupa perilaku dan sikap yang sifatnya membantu guru dan siswa sehingga proses belajar mengajar berhasil dengan baik. Dalam memilih media pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruktional yang telah ditetapkan

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah difahami.

3. Kemudahan memperoleh media, media yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya, guru mampu menggunakannya, dengan baik dalam proses belajar mengajar.

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya.

6. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media pembelajaran sesuai dengan taraf berfikir siswa sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa.

Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru akan lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu dalam proses belajar mengajar sehingga dengan adanya media yang tepat dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke objek langsung yang dipelajari, maka objeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Objek dimaksud bisa dalam bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audio.

Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para peserta didik tentang suatu objek yang disebabkan karena: 

(a) objek terlalu besar, 

(b) objek terlalu kecil, 

(c) objek yang bergerak terlalu lambat, 

(d) objek yang bergerak terlalu cepat, 

(e) objek yang terlalu kompleks, 

(f) objek yang bunyinya terlalu halus, 

(g) objek yang mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua objek itu dapat disajikan kepada peserta didik.

Media pembelajaran yang memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan realistis. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang kongkrit sampai dengan abstrak. Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah media. 

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran adalah: 

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa dimanapun berada. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah. 

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik. 

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja 

Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang guru. Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah. 

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar 

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain
Media gambar termasuk ke dalam media visual. Sama dengan media lain, yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dan penerima sumber ke penerima pesan. Media gambar menurut Riyanto, “merupakan salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspresikan lewat tanda dan simbol”.
 Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Supaya proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien, simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar. Secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas penyajian ide, menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. 

Media gambar berbentuk dua dimensi karena hanya memiliki ukuran panjang dan lebar, yang termasuk media gambar adalah gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, kartun, komik, poster, peta dan lain-lain.  Media gambar telah sesuai dengan kemajuan teknologi seperti gambar fotografi.
 

Gambar fotografi bisa diperoleh dari berbagai sumber gambar yang diperoleh dari berbagai sumber dapat dipergunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar pada tiap jenjang pendidikan dan berbagai disiplin ilmu. Pembuatan media grafis sederhana dan mudah jika ditinjau dari segi biaya juga relatif murah. Banyak sekali jenis media gambar. Media gambar merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dipahami dimana-mana. 

Media pembelajaran gambar mempunyai beberapa kelebihan  yaitu, “sifatnya konkrit, gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, dapat memperjelas suatu masalah, gambar juga dapat digunakan tanpa memerlukan alat khusus”.
 Namun selain itu gambar mempunyai beberapa kelemahan yaitu hanya menekankan persepsi indera mata, gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. Ada beberapa syarat harus dipenuhi supaya gambar itu baik sebagai media pendidikan setidaknya gambar itu akan cocok dengan tujuan pendidikan. “Gambar tersebut harus otentik, sederhana dan ukuran relative serta gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan, gambar hendaknya harus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai”.

Upaya untuk pembelajaran atau membelajarkan siswa, peranan dan fungsi media pembelajaran ialah sebagai media komunikasi yang dipakai dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Sumber pesan, saluran atau media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan disampaikan adalah isi atau ajaran didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa orang lain atau penulis buku dan produser media, salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesanannya yaitu siswa atau juga guru. 

Pembelajaran sebagai proses komunikasi terdapat kendala-kendala atau gangguan yang mempengaruhinya yang disebut noise. Gangguan-gangguan ini dapat berupa hambatan psikologis seperti: kurangnya minat, rendahnya intelegensi, kualitas seperti: kelelahan, keterbatasan daya indera dan hambatan kultural seperti: kebiasaan serta hambatan yang berasal dari lingkungan. Perbedaan gaya mengajar , minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu dengan pemanfaatan media pendidikan. Media sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu guru dan siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa; “media pembelajaran adalah segala jenis sarana yang dapat di indera yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran”.
 

Dengan demikian media pembelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar-mengajar dan bertumpu pada tujuan, materi, pendekatan, metode dan evaluasi pembelajaran ada dua unsur yang terkandung dalam media pembelajaran yaitu: (1) pesan atau bahan pembelajaran yang akan disampaikan, dengan istilah lain yang disebut perangkat lunak (sofware) dan (2) perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai alat belajar dan alat bantu belajar. 

Dengan penggunaan media gambar guru dan siswa diharapkan dapat berkomunikasi lebih baik, mantap dan kelas menjadi hidup. Penggunaan media secara kreatif dapat memungkinkan siswa belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajarinya dengan baik dan meningkatkan performan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Jenis Media Gambar

Menurut Riyanto jenis media gambar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Foto dokumentasi; menyangkut dokumen yang berhubungan dengan nilai sejarah.

b. Foto aktual; gambar atau problem aktual ini menggambarkan kejadiankejadian atau problem aktual.

c. Gambar atau foto reklame; gambar ini bertujuan untuk mempengaruhi manusia dengan tujuan komersial. Gambar ini terdapat dalam surat kabar, majalah-majalah, buku-buku, poster-poster. Gambar ini dapat digunakan sebagai media pendidikan dalam pelajaran ekonomi, pengetahuan sosial, bahasa dan lain-lain.

d. Gambar atau foto simbolik; jenis ini terutama dalam bentuk simbol yang mengungkapkan pesan tertentu, misalnya gambar ular yang sedang makan kelinci merupakan simbol yang mengungkapkan suatu kehidupan manusia yang mendalam.

Pada penelitian ini menggunakan jenis gambar atau reklame karena dengan jenis gambar ini siswa akan lebih tertarik dan lebih mudah diikuti oleh siswa sehingga pelajaran yang diberikan lebih dipahami oleh siswa Macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
a. Kelebihan media gambar

Sudjana dan Rivai, mengungkapkan beberapa kelebihan media gambar sebagai berikut:

1). Konkrit, lebih realistis dan menunjukkan pokok masalah atau pesan yang akan dikomunikasikan bila dibandingkan media verbal.

2). Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu 

3). Dapat mengatasi keterbatasan indera

4). Dapat memperjelas suatu masalah yang kompleks

5). Murah harganya dan mudah diperoleh.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan media gambar dapat disimpulkan bahwa: sifatnya konkret, gambar lebih realitis menunjukkan masalah dibandingkan dengan media verbal semata yaitu: 

1). Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau tidak kita bisa lihat seperti apa adanya. Gambar amat berguna dalam hal ini. 

2). Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

3). Gambar dapat memperjelas suatu masalah. 

4). Siswa mudah memahaminya. 

5). Bisa menampilkan gambar, grafik, atau diagram. 

6). Bisa dipergunakan di dalam kelas, di rumah maupun dalam perjalanan dalam kendaraan. 
7). Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang. 
8). Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik
b. Kekurangan media gambar

Menurut Hamalik kelemahan media gambar yaitu penggunaan media gambar akan tidak efektif lagi, apabila terlalu sering digunakan dalam satu waktu tertentu”.
 Dengan demikian kekurangan media gambar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1). Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

2). Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

3). Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

4). Gambar sulit di cari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan. 

5). Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya
4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Gambar 
Media merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu, agar pemanfaatannya dapat maksimal, maka harus memperhatikan beberapa hal menurut Gerlach sebagaimana dikutip oleh Dientje Borman Rumampuk, bahwa; sebagian integral dari proses belajar mengajar. Apabila memilih suatu media pembelajaran hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut: 

a. Harus diketahui dengan jelas media itu untuk tujuan apa

b. Pemilihan media harus secara obyektif, 

c. Tidak satupun media yang bisa dipakai untuk semua tujuan karena masing-masing media mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, 

d. Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar serta materi pengajaran yang akan disampaikan, 

e. Untuk mengenai media dengan tepat, guru hendaknya mengenal ciri-ciri media, 

f. Pemilihan media supaya disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan, 

g. Pemilihan media juga harus didasarkan pada kemampuan, dan pola belajar siswa. 

5. Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Menulis
Media pengajaran memegang peranan penting sebagi alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses belajar mengajar ditandai adanya beberapa unsur, antara lain tujuan, bahan, metode, dan media serta unsur evaluasi. Unsur metode dan media merupakan unsur yang tidak dapat dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dalam proses belajar mengajar media yang dipergunakan dengan tujuan untuk membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pembelajaran, bagaimanapun akan membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pen​capaian tujuan. Bahan pelajaran yang dimanipulasikan dalam bentuk media pengajaran yang menjadikan si anak seolah-olah bermain, asyik dan bekerja dengan suatu media itu akan lebih menyenangkan mereka, dan sudah tentu pengajaran lebih bermakna (meaningful). Sastradiradja, menyatakan  Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu:
1) Murid belajar lebih banyak,
2)  Mengingatkan lebih lama,
3)  Melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar, 

4) Menjadikan belajar lebih konkret,
5)  Membawa dunia ke dalam kelas, 
6) Memberikan pendekatan- pendekatan bermacam-macam dari satu subyek yang sama
. 
Sudjana menambahkan bahwa “Penggunaan media dalam proses belajar mengajar (PBM) mempunyai nilai: (a) dapat meletakan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, (b) dapat memperbesar minat dan perhatian”
. 

Penggunaaan media gambar dalam pembelajaran menulis dapat memperjelas konsep dan menarik perhatian anak. Hal ini menurut Piaget; “anak usia sekolah dasar berada pada taraf berpikir operasional konkret”
. Seperti diutarakan oleh Piaget bahwa “anak mampu melakukan aktivitas-aktivitas logis tertentu (operasi), hanya dalam situasi- situasi yang konkret”
. Piaget menambahkan “usia Sekolah Dasar, kemampuan berpikir, bernalar, dan perkembangan bahasa memerlukan simbol-simbol atau gambar”
. Misalnya gambar binatang seperti di bawah ini. 

Dengan kedua gambar seperti di atas akan membantu siswa dalam menulis kata atau membuat kalimat. Gambar sangat menarik bagi anak dan sebagai rangsangan dalam pembelajaran menulis pada siswa sekolah dasar pada tahap awal. Hal ini ditegaskan oleh Nurgi​yantoro bahwa “murid sekolah dasar tahap pemula sangat cocok bila disajikan gambar sebagai rangsangan tugas menulis, dengan syarat gambar-gambar tersebut tidak mengandung tulisan yang bersifat menjelaskan”
. Dari penjelasan tersebut, gambar yang tidak mengandung tulisan sebagai rangsang tugas menulis sangat membantu siswa dalam mengekspresikan gagasannya serta memproduksi bahasa (kata atau kalimat) yang akan diungkapkan melalui tulisan.

Hamalik mengatakan bahwa “penggunaan media gambar dapat membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh psikologis terhadap siswa”
. Di samping itu, dengan media dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar yang baru. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Usman dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan keberhasilan siswa, yaitu: “(1) melibatkan siswa aktif, (2) menarik minat, (3) membang​kitkan motivasi siswa, (4) prinsip individual, dan (5) peragaan dalam pembelajaran”
. 

Berdasarkan kajian di atas, dalam penelitian tindakan kelas di​rumuskan empat seperti berikut: penggunaan pendekatan proses dan media gambar akan dapat:

1) Meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas I SD

2) Meningkatkan motivasi siswa kelas I SD untuk belajar menulis

3) Meningkatkan perhatian siswa dalam belajar menulis

4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar menulis
Prosedur Penggunaan Media Gambar Pada Pembelajaran Menulis adalah sebagai berikut:
1. Guru mempersiapkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran

2. Guru mempersiapkan gambar yang akan di gunakan

3. Media gambar yang di sediakan harus cukup besar sehingga dapat di lihat oleh semua siswa

4. Guru menampilkan gambar tersebut sebagai bahan untuk menjelaskan tentang materi yang diajarkan dalam kesempatan tersebut.
5. Guru menjelaskan materi sesuai gambar yang ada.

6. Guru memberikan tugas kepada murid 

7. Guru mengumpulakan hasil pekerjaan murid

8. Guru memberikan nilai






6





6











� Chaplin, � HYPERLINK "http://digilib.petra.ac.id" ��http://digilib.petra.ac.id�, Diunduh, 19 April 2012. 





� Akhmat Sudrajat. 2008. Kecakapan (Kecerdasan dan Bakat) Individu. http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/25/kemampuan-individu/. Diunduh, 19 April 2012. 





� Robbins, � HYPERLINK "http://digilib.petra.ac.id" ��http://digilib.petra.ac.id�, 19 April 2012.








� Robbins, � HYPERLINK "http://digilib.petra.ac.id" ��http://digilib.petra.ac.id�, 19 April 2012





� Tompkins, G.F, and Hoskison, K., Language Arts: Content and Teaching Stategies, New York:, Merrill, 1990, h. 34








� Ibid., h. 33





� Brown, H. D. 1994. Teaching by Principles an Interactive Approach to Language Pedagogy. Englewood Cliffc, New Jersey: Prentice Hall Regents








� � HYPERLINK "http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/" ��http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/�





� Sudarmi, � HYPERLINK "http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/" ��http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/�





� DR. Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta, Bulan Bintang , 1996,  h 27





� Ahmad Rofi’uddin, Pengajaran Membaca dan Menulis Permulaan, Malang: 1997, IKIP Malang 








� Depdikbud. Kamus Besar Indonesia.Jakarta, Balai Pustaka, 1994, h. 250








� A. Tasiman, Efektivitas Program D-II Penyetaraan BJJ UT dalam Peningkatan Kemampuan Mengajar SD,  Yogyakarta, Thesis PPS, 2000, h. 43





� Ibid., h. 44





� I. N. Degeng, Ilmu Pengajaran Taksonomi dan Variabel.Jakarta,  Depdikbud, 1989, h. 88





� Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,  Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1996, h. 21





� Chatarina Anni, dkk., Psikologi Belajar, Semarang, Unnes Press, 2004, h. 28





� R. Angkowo dan Kosasih A., Optimalisasi Media Pembelajaran, Jakarta, Grasindo, 2007, h. 10





� Azhar Arysad, Media Pembelajaran, Jakarta, Rajawali Press, 2003, h, 11





� Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1994, h. 1





� Arief Sadiman dkk, Media Pendidikan, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h. 6





� Cece Wijaya dan Tabrani, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 19991, h. 137





� Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung, Bumi Aksara, 1996, h. 6





� Sudarman Danim, Media Komunikasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 1995, h. 7








� Oemar Hamalik, Op. Cit., h. 11








� Riyanto, Media Pengajaran,  Jakarta. Depdikbud,1982, h. 24





� Nana Sudjana & Rivai A.,  Media Pengajaran, Bandung, Sinar Baru Algesindo, 2001, h. 78





� AS. Sadiman, dkk., Media pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatanya), Jakarta, Pustekom Dikbud dan PT Raja Grafindo Persada 2007, h. 31





� Ibid., 








� Ibid., h. 13








� Riyanto, Op.Cit., h. 29-30





� Nana Sudjana & Rivai A., Op.Cit., h. 49








� Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung, Alumni/1982/Bandung , h. 84








� Dientje Borman Rumampuk, Media Instruksional IPS, Jakarta, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1988, h. 19








� Tatang Sastradiradja, Dkk, Pedoman Pembuatan dan Pemakaian Alat-alat Peraga Pendidikan Sekolah Dasar,  Jakarta,  Depdikbud, 1971, h. 197





� Nana Sudjana , Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru, 2000, h. 23





� Piaget,  � HYPERLINK "http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/" ��http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/�





� Piaget, � HYPERLINK "http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/" ��http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pendekatan-pembelajaran-menulis-di-sd/�





� Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca Efektif dan Efisien, Bandung,  Angkasa, 1991, h. 112





� B. Nurgiyantoro,., Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, Yogyakarta, BPEE, 1987, h. 25





� O. Hamalik, Media Pendidikan.Bandung, Citra Aditya Bakti, 1994, h. 54





� Muh Uzer Usman ,Menjadi Guru Profesional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1996, h.21








